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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
(GAYA KOMUNIKASI GENERASI Z DALAM MEMBENTUK CITRA DIRI
DI ERA DIGITAL DI SMA 8 PINRANG)
Rumusan Pertanyaan:
. Bagaimana gaya komunikasi generasi z dalam membentuk citra diri di era
digital di sman 8 pinrang?

Identitas Informan

Nama

Usia

Kelas

Butir Pertanyaan:

. Bagaimana anda melihat perkembangan di era digital sekarang?

. Apakah zaman sekarang yaitu era digital sangat membantu anda dalam
mengungkapkan apa yang anda ingin capai di zaman teknologi sekarang?
. Untuk generasi seperti anda sekarang yaitu generasi Z gaya komunikasi
apa yang cocok anda gunakan dalam membentuk citra diri anda?

. Apa saja kesulitan yang dialami oleh generasi Z dengan stereotip yang

menyatakan bahwa generasi Z adalah generasi yang serba instan?




3.
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
(GAYA KOMUNIKASI GENERASI Z DALAM MEMBENTUK CITRA DIRI
DI ERA DIGITAL DI SMA 8 PINRANG)
Rumusan Pertanyaan:
Bagaimana gaya komunikasi sesama generasi z di era digital di sman 8

pinrang?

Identitas Informan

Nama

Usia

Kelas

Butir Pertanyaan:

. Gaya komunikasi seperti apa yang anda gunakan sehari-hari dalam

berkomunikasi dengan teman sebaya anda?

Dalam lingkup pergaulan/pertemanan, apakah anda termasuk orang yang
percaya diri?

Apakah anda termasuk orang yang lebih senang berkomunikasi langsung
atau lebih menyukai berkomunikasi melalui media, kemudian gaya

komunikasi apa yang anda gunakan?
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TABEL TRANSKRIP TINGKAT SATU (OPEN)
TRANSKRIP DATA KUALITATIF

INFORMAN SATU (SATU)

Pelaksanaan Wawancara

Waktu : Senin, 22 January 2024
Tempat : SMAN 8 Pinrang

Data Informan

Nama : Muh. Jefri

Status : Siswa SMAN 8 Pinrang

Transkrip

Pertama-tama perkenalkan saya Dewi mahasiswa Pascasarja Unhas,
tujuan saya datang kesini untuk mencari data tentang bagaimana gaya
komunikasi generasi Z dan pandangan adik terhadap perkembangan
teknologi di era digital ini?

Kalau saya memandang perkembangan di era digital ini, itu sangat positif,
walaupun ada beberapa sisi negatif. Menurut saya, sisi positif dari
perkembangan di era digital ini, yaitu saya bisa mengetahui secara cepat
mengetahui informasi-informasi yang beredar. Saya juga bisa menemukan
jati diri saya di era teknologi ini dengan mencari-cari seputar kemauan
saya dan teknologi sudah sangat berkembang pesat di era digital ini.

Kemudian, dari perkembangan di era digital ini, sosial media sangat
membantu ya?

Ya, sangat membantu. Menurut saya, peran sosial media sangat
membantu saya, karena di situ saya juga bisa menemukan banyak relasi
dan di situ saya bisa menemukan informasi-informasi seputar bagaimana
saya ke depannya, atau bagaimana perkembangan diri saya ke depannya.
Nah, untuk yang poin kedua itu, poin ketiga, generasi Gen Z kan terkenal
sebagai stereotype-nya serba instan.

Apakah kamu mengakui bahwa generasi z itu adalah generasi yang serba
serba instan atau tidak?

Saya mengakui saya sebagai generasi Z ini sangat serba instan, karena
bisa dilihat bahwa di kesarian saya, saya memasak makanan saya secara
instan, walaupun di sini belum ada yang dinamakan Grab, tapi sekarang
sudah di daerah sini ada yang dinamakan kurir, yang mana kurir ini bisa
diakses melalui WhatsApp.
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Apakah kamu pernah mendengar tentang gaya komunikasi ?
Belum pernah kak.

Nah, saya jelaskan sedikit seputar tentang gaya komunikasi. Ada empat
gaya komunikasi yang umum digunakan disemua kalangan,

Gaya komunikasi itu ada asertif, agresif, pasif, pasif agresif.

Nah, gaya komunikasi pasif itu adalah yang sering bertindak acuh tak
acuh serta mengalah pada orang lain juga kurang bisa mengekpresikan
dirinyanya kepada orang lain, lebih ke memendam daripada harus
mengutarakannya. Sedangkan kalau agresif kamu lebih cenderung kayak
berkoar-koar atau maunya didengar daripada mendengarkan, dan lebih
kemenuntut lawan bicara. yang pasif agresif itu mereka yang sulit
mengakui kemarahannya, menggunakan ekspresi wajah yang tidak sesuai
dengan perasaannya bahkan menyangkal bila terjadi suatu masalah. Dan
yang terkahir itu ada gaya komunikasi asertif, bah gaya komunikasi ini
adalah gaya komunikasi yang paling efektif karena biasanya yang
menggunakan gaya komunikasi ini tidak sombong dan dan bisa
mengekspresikan kebutuhannya, ide, perasaan mereka.

Kalau menurut kamu gaya komunikasi seperti apa yang kamu gunakan
dalam kehidupan sehari-hari?

Saya merasa saya menggunakan gaya komunikasi asertif, karena saya
suka mendengarkan cerita dari teman saya.

Berarti kamu cerewet yah, karena kamu suka mengekpresikan segala hal?

Lumayan cerewet.

Kamu mempunyai banyak teman ?

lya saya punya banyak teman. Karena kebetulan saya juga ketua MPK
makanya saya harus mengakrabkan diri kepada teman-teman sekelas
saya supaya memudahkan saya untuk mengetahui bagaimana cara saya
berkomunikasi dengan mereka sehingga kalau ada informasi maka saya
dengan muda untuk menyampaikannya.

Kamu lebih suka berkomunikasi melalui media sosial atau lebih suka
ketemu langsung kalau bersama teman?

Lebih suka ketemu langsung, karena kalau ketemu langsung ada-ada saja
yang di jadikan bahan tertawaan, dan banyak kegiatan lainnya yang bisa
dilakukan kalau ketemu langsung.
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Kamu juga menggunakan gaya komunikasinya dua arah juga yah?

Ya, berkomunikasi dua arah. Karena mungkin saya suka mendengarkan
cerita teman saya dan saya juga sebaliknya begitu suka kalau lagi cerita
itu didengarakan dengan baik oleh teman saya. Apalagi kalu diberikan
tanggapan positif.

Di lingkung pertemanan, kamu termasuk orang yang percaya diri?
Ya, lumayan percaya diri.

Lumayan ya? Kemudian, gaya komunikasi apa yang kamu gunakan saat
ketemu dengan teman-teman?

Kemudian banyak bahasa yang sering digunakan oleh anak generasi z,
kayak FOMO, OTW. Nah, apakah kamu lebih suka gaya komunikasi yang
formal atau yang kekinian menggunakan

bahasa gaul itu atau pakai bahasa sehari-hari yang kayak lumayan
formal, tapi tidak formal?

kedua bahasa biasanya saya campur, saya biasa menggunakan bahasa
sehari-hari, tapi juga memadukan dengan bahasa gaul jaman sekarang.
Lebih mengikuti tren juga. Tergantung lawan bicaranya siapa sih.

oke baik, Terima kasih. Sudah membantu saya, Jefri.

INFORMAN DUA
Pelaksanaan Wawancara

Waktu : Senin, 22 January 2024

Tempat : SMAN 8 Pinrang

Data Informan

Nama : Chiara Shafa Azzahra

Status : Siswa SMAN 8 Pinrang
Transkrip

Dengan adik Chiara ya, yang ingin saya tanya itu bagaimana Anda melihat
perkembangan di era digital seperti saat ini?
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Yang saya lihat itu semakin meningkat, kayak semua apa-apa bisa kita
dapatkan di era digital sekarang. Namun di era digital sekarang kita bisa
mendapatkan dampak negatif dan dampak positifnya. Kalau dampak
positif yang bisa kita dapatkan semua seperti kita bisa mengetahui
informasi-informasi yang di luar sana tidak hanya yang ada di lingkungan
sekitar kita. Melainkan yang jauh dari tempat tinggal kita juga seperti di
luar daerah, di luar provinsi. Sedangkan Kalau dampak negatifnya adalah
kita gampang terpengaruhi dengan berita-berita yang ada di sosial media.

Kalau di kehidupan sehari-harinya adakah dampak dari perkembangn
teknologi yang begitu sangat pesat yang kamu rasakan?

Tentu ada. Saya sebagai pelajar SMA sangat terbantu dengan
perkembangan teknologi yang sekarang karena saya dapat mengakses
semua informasi yang saya butuhkan. Kemudian banyak lagi manfaat
yang saya dapatkan dari perkemabangan teknologi ini.

Nah, itu tadikan yang kamu sebutkan adalah sebagian besar dari
keuntungan dari teknologi. Bagaimana dengan perkembangan sosial
media?

Kalau bicara sosial media saya sangat menikmati dari kecanggihan itu
semua, tetapi minusnya adalah saya menjadi kecanduan yang membuat
saya lupa dengan agenda kegiatan saya lainnya karena keseringan
bermain gawai. Minusnya itu sih selebihnya masih saya nikmati.

Pernah dengar gaya komunikasi?
Belum kak.

Baiklah saya akan menjelaskan sedikit tentang apa itu gaya komunikasi,
nah gaya komunikasi itu ada empat yaitu gaya komunikasi assertif (gaya
komunikasi ini paling efektif digunakan untuk semua kalangan), gaya
komunikasi agresif (gaya komunikasi ini adalah gaya komunikasi yang
tekanan bicaranya itu keras dan menuntut atau mengendalikanorang
lain),gaya komunikasi pasif (gaya komunikasi yang acuh tak acuh serta
mengalah ke orang lain), gaya komunikasi pasif-agresif (nah gaya
komunikasi ini adalah gaya komunikasi yang perpaduan antara tampak
pasif di luar tapi secara internal merasa tidak berdaya atau mereka
kesulitan dalam mengakui kemarahannya dan menggunakan ekspresi
wajah yang tidak sesuai dengan apa yang mereka rasakan).

Nah, dari penjelasan singkat diatas kira-kira kamu menggunakan gaya
komunikasi seperti apa apabila kamu berkomunikasi dengan teman
sebaya dan orang yang lebih tua dari kamu?

Tergantung sih kak, kalau misalnya orang-orang yang sudah saya
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percayai atau bisa dibilang teman terdekat atau sahabat. Nah, saya bisa
menggunakan bahasa yang non formal tetapi saya sangat menghargai
apa jika ada teman saya yang cerita. Mungkin gaya komunikasi asertif yah
kak? Karena kalau gaya komunikasi yang 3 diatas kayaknya saya jarang
menggunakannya. Intinya kak saya anaknya terbuka dan apa yang saya
rasakan maka saya akan utarakan dengan siapapun saya bicara kak.

Tentang generasi z yang terkenal dengan stereotipenya yang sebagai
generasi serba instan, apakah kamu sebagai generasi z mengakui hal ini?

lya saya mengakui akan hal tersebut karena sekarang apa-apa sudah bisa
diakses dari kejauhan. Misalnya mau pesan makanan sudah banyak fitur
atau aplikasi yang siap mengantarkan makanan. Meskipun di sini belum
ada aplikasi tersebut tetapi sudah ada kurir makanan yang bisa di pesan
melalui whatsapp dan banyak aplikasi lainnya yang mempunyai fitur
mengirim pesan. Kemudian sekarang juga tidak perlu lagi pergi ke toko
pakaian cukup pesan online saja maka barangnya akan sampai didepan
rumah Kita.

Apakah kamu termasuk orang yang lebih senang berkomunikasi secara
langsung atau lebih menyukai berkomunikasi melalui sosial media?

Kedua-duanya sih kak,karena saya memiliki banyak teman. Teman saya
tidak hanya di daerah kita saja, ada yang di luar daerah juga, bahkan di
luar provinsi.

Jadi untuk berkomunikasi dengan teman-teman di luar daerah, pastinya
kita membutuhkan sosial media. Tapi kalau teman sekolah saya lebih
suka berkomunikasi secara langsung atau face to face.

Baiklah terima kasih atas bantuannya dan bersedia untuk di wawancara
chiara. Sukses terus yah dan semangat dalam menjalankan hari-hari
sekolahnya.

INFORMAN TIGA
Pelaksanaan Wawancara

Waktu : Senin, 22 January 2024

Tempat : SMAN 8 Pinrang

Data Informan

Nama : Faigah Rifka Hamzah

Status : Siswa SMAN 8 Pinrang
Transkrip

Bagaimana kamu melihat perkembangan teknologi di era digital
sekarang?
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Kalau saya memandang perkembangan di era digital ini, itu sangat positif,
walaupun ada beberapa sisi negatif. Menurut saya, sisi positif dari
perkembangan di era digital ini, yaitu saya bisa mengetahui secara cepat
informasi-informasi yang beredar. Saya juga bisa menemukan jati diri saya
di era teknologi ini, yang berkembang pesat di era digital ini. Contohnya
saya mencari minat saya kemudian saya kembangkan dengan informasi-
informasi yang saya dapatkan melalui internet dan sosial media.

Kemudian, dari perkembangan di era digital ini, sosial media sangat
membantu ya?

Ya, sangat membantu. dan di situ saya bisa menemukan informasi-
informasi seputar bagaimana saya ke depannya, atau bagaimana
perkembangan diri saya ke depannya. Menurut saya, peran sosial media
sangat membantu saya, karena di situ saya juga bisa menemukan banyak
relasi.

Relasi seperti apa yang kamu cari?

Relasi dalam hal pengembangan karakter kak, syakan masih bingung
dengan citra diri saya sendiri dan walaupun adanya social media saya
tetap membutuhkan pendapat orang yang di dunia nyata.

Kan ada yang mengatakan bahwa generasi Z terkenal dengan stereotype-
nya yang serba instan, nah apakah kamu sebagai generasi Z mengakui
hal tersebut ?

Saya mengakui saya sebagai Generasi Z ini sangat serba instan, karena
bisa dilihat bahwa di kesarian saya, saya memasak makanan saya secara
instan, walaupun di sini belum ada yang dinamakan Grab, tapi sekarang
sudah di daerah sini ada yang dinamakan kurir, yang mana kurir ini bisa
diakses melalui WhatsApp, kemudian banyak hal lainnya yang bisa saya
lakukan tanpa harus keluar rumabh.

Sudah pernah dengar dengan gaya komunikasi? Gaya komunikasi yang
umum digunakan itu ada empat gaya komunikasi yaitu gaya komunikasi
asertif, pasif, agresif, pasif-agresif. Nah, dari keempat gaya komunikasi
tersebut, kira-kira kamu menggunakan gaya komunikasi seperti apa?

Saya merasa menggunakan gaya komunikasi aserif, karena saya suka
mendengarkan cerita dari teman saya.

Berarti, kamu tipe orang yang supel yah ?

lya lumayan.

Berarti kamu menggunakan gaya komunikasi dua arah juga yah? Yang di
poin ketiga, pertanyaannya apakah kamu punya banyak teman?

lya tentu saja, Saya punya banyak teman karena saya suka berbaur dan
mendengarkan cerita teman saya.
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Lebih suka berkomunikasi melalui media sosial atau lebih suka ketemu
langsung?

Lebih suka ketemu langsung, karena seraya kita bertemu kita juga bisa
melakukan kegiatan lainnya secara bersamaan.

Di lingkung pertemanan, kamu termasuk orang yang percaya diri?

Ya, lumayan percaya diri.

Lumayan ya? Kemudian, gaya komunikasi apa yang kamu gunakan saat
ketemu teman? Kan bahasa gaul banyak nih, kayak FOMO, OTW, kamu
menggunakan bahasa gaul itu atau pakai bahasa sehari-hari yang kayak
lumayan formal, tapi tidak formal?

Kedua bahasa biasanya saya campur, saya biasa menggunakan bahasa
sehari-hari, tapi juga memadukan dengan bahasa gaul jaman sekarang,
saya lebih mengikuti tren aja sih. Tergantung juga dengan siapa saya
berkomunikasi, lebih kemenyesuaikan aja.

Terima kasih dik, karena sudah mau membantu saya dalam
menyelesaikan proses pembuatan penelitian saya.

INFORMAN EMPAT
Pelaksanaan Wawancara

Waktu : Selasa, 23 January 2024
Tempat : SMAN 8 Pinrang

Data Informan

Nama . Fitriani Ruslan

Status : Siswa SMAN 8 Pinrang

Transkrip

Hallo selamat pagi, kalau boleh tahu dengan adik siapa?

Halo kak, saya dengan Fitriani Ruslan, panggil saja Fitri.

Langsung saja yah.
Bagaimana tanggapan kamu tentang perkembangan teknologi di era
digital sekarang?

Perkembangan teknologi sekarang ini sangat membantu semua kalangan
bukan hanya generasi z saja tetapi semua manusia yang ada di dunia dan
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yang melek dengan teknologi. Memang ada plus minusnya dengan
perkembangan teknologi yang berdampak kepada generasi tua dan
generasi muda.

Salah satu contohnya apa saja?

Untuk generasi muda atau untuk generasi Z dan millennial masih sangat
cocok untuk perkembangan ini, tetapi kasian bagi orang tua yang kini
sangat kurang update dengan perkembangan internet. Merek mengalami
kesulitan dan kadang mengalami hal yang tidak diinginkan, contohnya
penipuan sering terjadi pada akun bank mereka.

Nah, kira-kira bagaimana mengalami kesulitan tersebut?

Ada banyak cara sih, tapi agak susah untuk orang tua. Mungkin kalo untuk
generasi z agak lebih muda karena mereka memiliki banyak teman yang
bisa saling share satu sama lain.

Untuk generasi sekarang kira-kira gaya komunikasi apa yang cocok yang
mereka gunakan untuk membentuk citra diri?

Kalau soal membentuk citri diri saya cenderung mencari tau sendiri
tentang apa yang saya akan lakukan kedepannya. Karena menurut saya
lebih nyaman saja kalo mencari Taunya sendiri. Kemudia belum tentu juga
yang kita temani sharing juga mau mendengarkan kita. Tapi tetap saja
saya butuh teman dekat karena rasanya hidup akan hampa kalau tidak
punya teman.

Apakah zaman sekarang yaitu era digital sangat membantu kamu dalam
mengungkapkan citra diri yang sedang ingin kamu tunjukkan di khalayak
banyak?

lya sangat membantu karena apa-apa sekarang butuh validasi dari pihak
manapun. Nah dengan perkembangan teknologi sekarang kitab isa
mencari wadah yang cocok untuk menunjang kemauan kita dan mau
seperti apa yang kita inginkan dikenal oleh orang-orang terdekat kita.

Apakah kamu mengakui bahwa generasi z itu terkenal dengan serba
instan? Bagaimana tanggapanmu dengan stereotipe yang serba instan
tersebut?

Sangat mengakui hal tersebut karena sekarang sudah bisa di jangkau
meskipun hal itu berasa tidak mungkin tapi menjadi mungkin dengan
adanya bantuan kecanggihan teknologi.

Mulai mencari refensi atau apa yang lagi hype sekarang sudah bisa di cari
tanpa keluar rumah. Apalagi soal jajanan pasti cepat sekali tersebar luas.
Pokoknya enak sekalilah tinggal di jaman sekarang. Bisa dibilang serba
gampang apabila kita ingin mencari tau akan hal yang kita ingin ketahui.

Dalam lingkup pergaulan pertemanan apakah kamu termasuk orang yang
percaya diri atau tidak?
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Lumayan sih kak, tergantung situasi seperti apa yang sedang ada di
depan saya. Tapi saya anaknya sebisa mungkin mengungkapkan apa
yang sedang saya pikirkan misalnya sedang berada didalam forum.
sangat bertolak belakang kalo disuruh mengungkapkan isi pikiran tentang
diri sendiri kak. Makanya tadi saya bilang tergantung, kalau soal pribadi
saya anaknya tidak bisa cerita banyak tetapi berbeda apabila sedang
diluar dari urusan pribadi.

Apakah kamu termasuk orang yang menyukai berkomunikasi secara
langsung atau bertatap muka atau berkomunikasi melalui social media?

saya bisa menyesuaikan sih kak, tergantung dengan siapa saya
berkomunikasi. Tapi pasti saya gunakan keduanya kak. Misalnya
disekolah saya pasti berkomunikasi secara langsung karena di sekolah
tidak bisa membawa lat elektronik kecuali laptop jadi yah mau tidak mau
semua siswa berkomunikasi secara langsung kak.

Berbeda dengan halnya kalau sudah pulng sekolah pasti saya chatingan
dengan teman-teman yang lainnya juga karena kalau sudah pulang
sekolah sudah pasti punya kegiatan masing-masing maka dari itu pasti
kita memanfaatkan fitur dari social media untuk saling berbagi cerita yang
lucu dengan siapa saja yang kita inginkan.

Dalam pertemanan gaya komunikasi apa yang sering kamu gunakan?
Memangnya ada berapa gaya komunikasi kak?

Gaya komunikasi itu ada empat yaitu gaya komunikasi assertif (gaya
komunikasi ini paling efektif digunakan untuk semua kalangan), gaya
komunikasi agresif (gaya komunikasi ini adalah gaya komunikasi yang
tekanan bicaranya itu keras dan menuntut atau mengendalikanorang
lain),gaya komunikasi pasif (gaya komunikasi yang acuh tak acuh serta
mengalah ke orang lain), gaya komunikasi pasif-agresif (nah gaya
komunikasi ini adalah gaya komunikasi yang perpaduan antara tampak
pasif di luar tapi secara internal merasa tidak berdaya atau mereka
kesulitan dalam mengakui kemarahannya dan menggunakan ekspresi
wajah yang tidak sesuai dengan apa yang mereka rasakan).

Nah kira-kira kamu menggunakan gaya komunikasi apa dalam lingkung
pertemanan?

Kayaknya saya menggunakan gaya komunikasi asertif, karena
berdasarkan dari penjelasan kakak tadi kayaknya saya cocok
menggunakan gaya komunikasi asertif. Mengapa saya mengatakan hal
tersebut karena saya bukan tipe orang yang memendam kalau bicara soal
pertemanan. Saya menyukai apabila teman saya jujur begitupun dengan
saya akan jujur dan berusaha mengungkapkan ide-ide yang sedang ada
dipikiran saya. Kamudian saya ungkapkan dengan lugas dan percaya diri
tapi itu hanya berlaku untuk di lingkup pertemanan saja yah kak.




140

Apakah dalam lingkup pertemanan kamu sering menggunakan Bahasa
yang gaul atau Bahasa formal?

Pastinya mi kak, kayaknya ada yang mengganjal kalau bicara dengan
teman itu pakai Bahasa formal. Jadi bahan tertawaan juga sih kalau terlalu
formal kak. Bahkan kadang saya bicara dengan orang tuaku juga
menggunakan Bahasa yang tidak formal dan orang tuaku mengerti ji apa
yang saya bicarakan kak. Jadi yah sangat jarang sekali saya
menggunakan Bahasa yang formal kak.

Hahaha begitu di, baiklah terima kasih banyak sudah bersedia saya
wawancara dan menyita waktu istirahatnya.

INFORMAN LIMA
Pelaksanaan Wawancara

Waktu : Rabu, 25 January 2024
Tempat : SMAN 8 Pinrang

Data Informan

Nama : Nur Sakila

Status : Siswa SMAN 8 Pinrang

Transkrip

Bagaimana tanggapan kamu tentang perkembangan teknologi di era
digital sekarang?

Menurut saya perkembangannya sangat membantu saya dalam banyak
hal terutama dalam mencari informasi yang saya tidak ketahui. Apalagi
sekarang banyak hal yang diluar sana atau diluar lingkup sekolah yang
tidak bis akita lewatkan sebagai generasi z.

Dalam berkomunikasi kamu sering menggunakan gaya komunikasi seperti
apa?

Kayaknya saya menggunakan gaya komunikasi asertif kak, karena saya
tipe orang yang ekstrover yang bisa berbaur di semua kalangan kak.

Kalau bicara tentang generasi z yang belum bisa menemuka jati dirinya,
nah kamu sebagai generasi z Langkah apa yang kamu lakukan dalam
menemukan jati dirimu?

Awalnya saya juga masih abu-abu kak, kayak masih belum jelas mau jadi
apa. Tetapi saya buka-buka internet dan ternyata saya menemukan minat
saya dan saya mau dikenal di kalangan khalayak banyak dengan citra
tersebut. Saya juga sudah membulatkan tekad saya mau meneruskan hal
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tersebut kelak kalau sudah selesai studi.

Bagaimana tanggapan kamu tentang generasi z itu adalah generasi yang
serba instan?

Kalau diposisikan dengan lingkungan sekitar yah mungkin kurang lebih
begitu kak, karena semua yang ada sekarang itu menunjang segala
kebutuhan para kalangan muda, mulai dari memesan makanan, pakaian,
bahkan hal kecilpun kini bisa kita pesan dan diantar langsung kerumabh.
Apalagi kalau mengakses informasi, sekarang tidak perlu mencari
kemana-mana tinggal search saja kata kunci yang kita ingin cari maka
akan keluar semuanya yang kita butuhkan.

Dalam pertemanan apakah kamu termasuk orang yang suka
mendengarkan atau lebih suka didengarkan?

Karena berhubung saya memiliki banyak teman jadi saya cenderunglebih
suka mendengarkan. Menurut saya kalau dalam pertemanan baru kita
saja yang mau didengar kayaknya kita akan kehilangan banyak teman deh
kak. Jadi saya suka mendapatkan feedback dari cerita yang saya
ceritakan keteman saya.

Apakah kamu tipe orang yang suka berkomunikasi secara langsung atau
melalui social media?

Saya kedua nya kak, tergantung waktunya sih. Kalau lagi di rumah yah
saya pasti memanfaatkan social media, tetapi kalau di sekolah saya pasti
berkumpul dengan teman. Karena kebetulan sekolah tidak mengizinkan
siswanya untuk membawa gawai jadi kita harus memanfaatkan waktu
luang di sekolah untuk berkumpul dan bercerita dengan teman sebaya
kita.

Dalam berkomunikasi dengan teman apakah kamu mengalami kesulitan,
atau kesulitan apa saja kira-kira yang sering dialami oleh generasi z dalam
pertemanan?

Mungkin lingkup pertemanan yang kadang toxic yang ada-ada saja watak
teman yang kadang mau dimengerti Tpi sebaliknya dia tidak mau mengerti
temannya.

Kalau ada yang seperti itu, bagaimana kamu mengsiasatinya?

Haha mending saya tinggal kak, soalnya orang yang punya sifat begitu
kadang membuat kita kehilangan teman yang sehat kak. Hahahah

Haha jadi sebaiknya kita harus bersifat bagaimana kalau lingkup
pertemanan?

Kalau menurut saya kak, kita harus saling terbuka dan saling menerima
pendapat satu sama lain apabila ada teman kita yang sedang cerita dan
membutuhkan support dari temannya. Karena setau saya pertemanan
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yang sehat itu adalah pertemanan yang saling-saling dalam artian saling
terbuka dalam kondisi apapun.

Oke terima kasih adik Sakila sudah membantu menyelesaikan wawancara
saya. Semoga mendapatkan lingkup pertemanan yang kamu inginkan.

INFORMAN ENAM
Pelaksanaan Wawancara

Waktu : Kamis, 25 January 2024
Tempat : SMAN 8 Pinrang

Data Informan

Nama : Piara

Status : Siswa SMAN 8 Pinrang

Transkrip

Halo selamat siang, bisa minta waktunya sebentar? Perkenalkan saya dari
mahasiswa pasca unhas tujuan saya kesini untuk mencari informan untuk
penyelesaian tugas akhir saya.

Oiye kak boleh.

Langsung saja yah saya mulai wawancaranya.

Bagaimana pandangan kamu tentang perkembangan teknologi di era
digital?

Saya sangat menikmati perkembangan teknologi yang sekarang dan
sangat memudahkan kaum muda dalam mencari apa yang mereka
inginkan. Bukan hanya kaum muda yang dipermudah melainkan orang
kerja juga bisa dipermudah dengan kemajuan internet sekarang.

Apakah zaman sekarang yaitu era digital sangat membantu anda dalam
mengungkapkan apa yang anda ingin capai di zaman teknologi sekarang?

Sangat membantu kak, karena dengan adanya kecanggihan internet saya
bisa mencari apa yang saya butuhkan. Kemudian dalam membentuk citra
diri saya banyak berbagi dengan teman social media juga kak.
Saya juga lumayan aktif dalam menulis blog random apa saja.

Kamu kan termasuk umur generasi z, nah kiraa-kira gaya komunikasi
seperti apa yang cocok kamu gunakan dalam membentuk citra diri anda?

Dalam menggambil Keputusan saya masi sangat membutuhkan saran dari
teman dan orangtua saya kak. Saya juga berusaha sebisa mungkin apa
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yang sedang menjadi kendala saya akan diskusikan dnegan orangtua
saya kak. Misalnya kan saya mau menjadi pebisnis kak tapi masih saya
masih terkendala di masalah modal dan lain-lainnya jadi untuk menjadi
seperti apa yang saya inginkan maka yang saya butuhkan yah saran dari
orangtuaku.

Apa saja kesulitan yang dialami oleh generasi Z dengan stereotip yang
menyatakan bahwa generasi Z adalah generasi yang serba instan?

Kayaknya tidak ada kesulitannya kak deh, karena yah mau bagaimana
memang sekarang generasi z itu adalah generasi yang serba instan.
Malahan dipermudah dengan kecanggihan teknologi sekarang. Yah saya
mengakui bahawa generasi z itu adalah generasi paling instan yang sejak
lahir sudah berdampingan dengan kecanggihan teknologi.

Gaya komunikasi seperti apa yang anda gunakan sehari-hari dalam
berkomunikasi dengan teman sebaya anda?

Bahasa yang gampang dimengerti kak, hahaha yang jelasnya bukan
Bahasa formal.

Bahasa yang sedang ngetren, Bahasa kekinian. Saya juga senang
mendengarkan cerita teman saya,apalagi kalau saya yang cerita saya
suka sekali apabila ada yang memberikan tanggapan tentang cerita
random saya kak.

Dalam lingkup pergaulan/pertemanan, apakah anda termasuk orang yang
percaya diri?

Tergantung sih kak, saya menyesuaikan saja dengan kondisi dn
situasinya kak.

Apakah kamu termasuk orang yang lebih senang berkomunikasi langsung
atau lebih menyukai berkomunikasi melalui media, kemudian gaya
komunikasi apa yang anda gunakan?

Kalau saya kedua-duanya kak. Karena kalau di sekolah pasti saya
berkomunikasi degan temanitu secara langsung, tetapi kalau pulang
sekolah pasti saya berkomunikasi dengan teman-teman melalui fitur yang
menyediakan chattingan kak. Saling mengirimkan video lucu di social
media.

Baik terima kasih untuk kesediaannya dalam membantu saya
menyeselesaikan wawancara saya.
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DOKEMNTASI WAWANCARA

1. Dokumentasi generasi Z di SMAN 8 Pinrang

Penjelasan seputar Generasi Z dan Gaya komunikasi di kelas XI. F10
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MIPA 1

Penjelasan seputar Generasi Z dan Gaya komunikasi di kelas XII.
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2. Dokumentasi Informan generasi Z di SMAN 8 Lembang, Pinrang
a. Muh. Jefri (16 Tahun)
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c. Faigah Rifka Hamzah (16 Tahun)
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e. Nur Sakila (17 tahun)




